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TINGKAT KEBERHASILAN INSEMINASI BUATAN  

 PADA SAPI POTONG KECAMATAN TEGALAMPEL 

KABUPATEN BONDOWOSO 

 

ABDUL WAFI 

 

RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan inseminasi buatan 

(IB) pada sapi potong di Kecamatan Tegalampel, Kabupaten Bondowoso. IB 

merupakan teknik reproduksi yang bertujuan meningkatkan efisiensi reproduksi dan 

mutu genetik ternak. Keberhasilan IB dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

deteksi estrus, kualitas semen, teknik inseminasi, serta kondisi lingkungan dan pakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sejumlah sapi yang diinseminasi, sebagian 

besar membutuhkan lebih dari satu kali IB untuk mencapai kebuntingan. Nilai 

Service per Conception (S/C) yang diperoleh adalah 1,7 yang masih di atas standar 

optimal yaitu 1,4 – 1,7, menunjukkan bahwa efisiensi IB masih perlu ditingkatkan. 

Faktor utama yang mempengaruhi tingginya angka S/C di wilayah penelitian adalah 

kondisi musim kemarau yang mengurangi kualitas dan ketersediaan pakan, kesalahan 

dalam deteksi estrus, serta variasi kualitas semen yang digunakan. Untuk 

meningkatkan keberhasilan IB, diperlukan perbaikan dalam manajemen pakan, teknik 

deteksi estrus, serta peningkatan kualitas semen dan keterampilan inseminator. 

Dengan strategi yang lebih baik, diharapkan efisiensi IB dapat ditingkatkan sehingga 

mendukung produktivitas peternakan sapi potong di Kecamatan Tegalampel. 

 

 

Kata Kunci : Inseminasi Buatan (IB), Service per Conception (S/C). 

 

 

 



 

 
 

SUCCESS RATE OF ARTIFICIAL INSEMINATION IN BEEF CATTLE IN 

TEGALAMPEL DISTRICT, BONDOWOSO REGENCY 

 

ABDUL WAFI 

 

SUMMARY 

 

This study aims to evaluate the success rate of artificial insemination (AI) in beef 

cattle in Tegalampel District, Bondowoso Regency. AI is a reproductive technique 

designed to improve breeding efficiency and genetic quality. The success of AI 

depends on various factors, including estrus detection, semen quality, insemination 

techniques, as well as environmental and nutritional conditions. 

The results indicate that most of the inseminated cattle required more than one AI 

attempt to achieve pregnancy. The Service per Conception (S/C) value obtained was 

2.29, which is above the optimal standard of 1.4 – 1.7, indicating that AI efficiency 

needs improvement. The main factors contributing to the high S/C rate in the study 

area were the dry season, which reduced feed quality and availability, errors in estrus 

detection, and variations in semen quality. 

To enhance AI success rates, improvements in feed management, estrus detection 

techniques, semen quality, and inseminator skills are necessary. With better strategies, 

AI efficiency is expected to improve, supporting beef cattle productivity in 

Tegalampel District. 
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